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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	B

	be


	ت

	ta

	T

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	Jim
	J

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	D

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	R

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	S

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	G

	Ge


	ف

	fa

	F

	Ef


	ق

	qaf

	Q

	Qi


	ك

	kaf

	K

	Ka


	ل

	lam

	L

	El


	م

	mim

	M

	Em


	ن

	nun

	N

	En


	و

	wau

	W

	We


	هـ

	ha

	H

	Ha


	ء

	hamzah

	’

	Apostrof


	ى

	Ya

	Y

	Ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack] (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath
}
ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}
ammah
u
u
اُ
)




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath
}ah
 
dan
 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath
}
ah
 
dan
 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)



	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat
 
dan
 
Huruf
Huruf 
dan  Tanda
Nama
fath
}
ah
dan
alif
atau
 
ya>’
... َ ا | ... َ ى
d}
ammah
dan
wau
ـُــو
a>
u>
a
 dan garis di atas
kasrah
dan
 
ya
>’
i>
i
 dan garis di atas
u
 dan garis di atas
ـِــــى
)





Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: rama>
قِـيْـلَ	: qi>la  
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakatfath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةُ  الأَطْفَالِ		:raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـةُ  اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ		: al-h}ikmah
5.	Syaddah(Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tandatasydi>d( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina>
اَلـْـحَـقُّ	: al-h}aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka iaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu(bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـةُ	: al-zalzalah(az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَةُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi>Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnahqabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِbilla>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِhum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>>Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

 (
Abu> al-Wali>d 
Muh
}
ammadibn
Rusyd
, 
ditulis
 menjadi: 
IbnuRusyd
, Abu> al-
Wali
>d 
Muh
}
ammad
 (bukan: 
Rusyd
, Abu> al-Wali>d 
Muh
}
ammadIbnu
)
Nas
}r
 H{a>mid Abu>
Zai
>d, 
ditulis
 menjadi: Abu>
Zai
>d, 
Nas
}r H{a>mid (bukan: 
Zai
>d, 
Nas
}r H{
ami
>d Abu>)
)






B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu>wata‘a>la>
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihiwasallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat




















ABSTRAK
Neti S. Disertasi penulisan ini  berjudul: Perilaku Masyarakat IslamToraja Terhadap Upacara Rambu Solo’(Telaah Nilai-Nilai Pendidikan Islam) Promotor: Prof. Dr. H. M. Sattu Alang, M.A. Kopromotor: Prof. DR. H. Abd. Rahman Getteng, Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si.
Disertasi ini membahas tentang sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja kaitannya dengan pelaksanaan upacara rambu solo’ di Tana Toraja. Secara operasional permasalahan yang akan dikaji adalah: bagaimana gambaran pelaksanaan upacara rambu solo’ pada masyarakat Toraja, kemudian apakah pelaksanaan uparaca rambu solo’ pada masyarakat Toraja mengalami pergeseran nilai atau tidak dan bagaimana sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja terhadap pelaksanaan upacara rambu solo’,selanjutnya bagaimana telaah nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai upacara rambu solo’ kaitannya dengan sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja terhadap pelaksanaan upacara rambu solo’.
Tujuan Penulisan adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan upacara rambu solo’, untuk mengetahui sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja terhadap pelaksanaan upacara rambu solo, untuk mengetahui apakah pelaksanaan upacara rambu solo’ mengalami pergeseran nilai atau tidak, kemudian untuk mengetahui telaah nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai upacara rambu solo’ kaitannya dengan sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja terhadap pelaksanaan upacara rambu solo’.
Landasan teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori upacara religi oleh W. Robertson Smith, dalam gagasannya, pertama bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap tetapi latar belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah, kedua bahwa para pemeluk suatu religi atau agama memang ada menjalankan kewajiban mereka untuk melakukan upacara itu dengan sungguh-sungguh, tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukannya setengah-tengah saja. Motivasi mereka tidak terutama untuk berbakti kepada Tuhannya, tetapi juga menganggap melakukan upacara adalah suatu kewajiban social. Gagasan pendorong solidaritas sosial sebagai fungsi azasi dari religi atau agama juga dianut oleh ahli sosiologis dan antropologi Perancis Emile Durkheim.
Jenis penulisan adalah penulisan survei. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, yakni pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, yaitu mengamati secara langsung pelaksanaan upacara rambu solo’ dan mengamati secara langsung sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja kaitannya dengan pelaksanaan upacara rambu solo’, kemudian melakukan wawancara mendalam kepada beberapa orang Islam yang dianggap memahami betul atau masih terlibat dalam masalah yang diteliti, penulis juga melakukan wawancara mendalam kepada orang Kristen dan penganut kepercayaan aluk todolo dengan maksud untuk memperbandingkan antara pemahaman dan latar belakang masyarakat Islam Toraja melakukan upacara rambu solo’ dengan latar belakang masyarakat non muslim melakukan upacara rambu solo’. Metode studi pustaka, dengan teknik menelusuri referensi yang dianggap ada relevansinya dengan masalah yang diteliti. Tujuan studi pustaka ini adalah  untuk lebih memudahkan penulis memahami dan melakukan penulisan disertasi ini. Metode analisis data, menggunakan teknik reduksi data, display data, dan verifikasi data. Metode pengujian  keabsahan data, penulis melakukan pengujian keabsahan data dalam bentuk perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat dengan member chek. 	
	Hasil penulisan menunjukkan bahwa (1) Upacara rambu solo’ adalah upacara pemakaman yang berada di Tana Toraja, upacara rambu solo’ merupakan upacara adat istiadat yang telah diwarisi secara turun temurun oleh masyarakat Toraja yang mewajibkan keluarga yang ditinggal mati membuat pesta besar sebagai penghormatan terakhir kepada mendiang yang telah mati, upacara rambu solo’ bukan hanya sekedar adat istiadat tetapi pada hakekatnya upacara rambu solo’ adalah upacara agamawi karena dalam kepercayaan aluk  todolo selamat tidaknya orang yang mati sangat tergantung dari upacara rambu solo’ yang diselenggarakan oleh keluarga yang masih hidup, menurut keyakinan aluk  todolo sinergisitas antara orang yang sudah mati dan orang yang masih hidup juga menjadi salah satu alasan utama, mereka melakukan upacara rambu solo’. (2) Sikap dan perilaku masyarakat Islam Toraja terhadap upacara rambu solo’ adalah ada masyarakat Islam Toraja yang ikut serta dalam pelaksanaan upacara rambu solo’, namun ada pula masyarakat Islam Toraja yang tidak ikut serta atau menolak pelaksanaan upacara rambu solo’ dengan dalil bahwa pelaksanaan upacara rambu solo’ tidak ada dasar hukumnya dalam ajaran Islam. (3) Nilai-nilai upacara rambu solo’ seperti nilai kekeluargaan, nilai kebersamaan atau kegotong royongan, menjadi dasar bagi masyarakat Islam Toraja yang masih turut serta dalam pelaksanaan upacara rambu solo’. (4) Kemudian penulis juga menemukan bahwa pelaksanaan upacara rambu solo’ telah mengalami pergeseran nilai disebabkan karena telah hadirnya agama samawi seperti Islam dan Kristen, juga disebabkan karena perkembangan ilmu pengetahuan atau peradaban umat manusia. 
Implikasi penulisan ini, diharapkan agar penulisan ini dapat memberikan nilai manfaat bagi semua pihak, terutama bagi masyarakat Islam yang ada di Tana Toraja. Penulisan ini dapat menjadi dasar agar masyarakat Islam lebih berhati-hati dalam menyikapi persoalan sosial budaya, terutama yang bersentuhan langsung dengan persoalan aqidah dan ibadah.Tetapi juga diharapkan kepada masyarakat Islam tidak terlalu kaku selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Masalah dimensi sosial Islam membuka jalan selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam, tetapi masalah dimensi aqidah dan dimensi ibadah, Islam memberi petunjuk tidak dapat dikompromikan dengan masalah apapun terkecuali ada landasan hukum yang kuat.

	
	
	





DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL		i
PERNYATAAN KEASLIAN 		ii
PENGESAHAN		iii
KATA PENGANTAR		iv
TRANSLITERASI		vii
ABSTRAK		xiii
DAFTAR ISI 		xv
DAFTAR TABEL		xvii
DAFTAR GAMBAR		xviii
DAFTAR LAMPIRAN		xix
BAB I. PENDAHULUAN		1
A. Latar Belakang Masalah		1
B. Rumusan Masalah		5
C. Tujuan Penulisan		6
D. Kegunaan Penulisan		6
E. Kajian Pustaka		7
F. Kerangka Teoritis		10
G. Sistimatika Pembahasan		15
BAB II. KERANGKA TEORITIS		18
A. Sikap dan Perilaku		18
B. Perilaku agama 		20
C. Agama Sebagai fakta Sosial		30
D. Agama sebagai Sistem Budaya		33
E. Masyarakat, Kebudayaan dan Adaptasi Manusia		39
F. Konsep Dasar Pendidikan Nilai		42
G. Konsep Dasar Pendidikan Islam		47
H. Upacara Religi		66
I. Sejarah dan Kebudayaan TanaToraja		71
J. Kepercayaan AlukTodolo		74
K. Kerangka Pikir		91
BAB III. METODE PENULISAN		94
A. Jenis Penulisan		94
B. Obyek Penulisan		94
C. Teknik Pengambilan Sampel		96
D. Pendekatan Penulisan		98
E. Jenis dan Sumber Data		98
F. Instrumen Penulisan		100
G. Teknik Pengumpulan data		100
H. Teknik Analisis Data		101
I. Teknik Pengujian Keabsahan Data 		102
BAB IV. HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN		103
A. Keadaan Giografis		103
B. Keadaan Demografis		107
C. Keadaan Pendidikan		112
D. Hasil Wawancara		118
E. Gambaran Pelaksanaan Upacara Rambu Solo’		128
F. Perilaku Masyarakat IslamToraja Terhadap Upacara Rambu Solo’	173
G. Upacara Rambu Solo’ Mengalami Pergeseran Nilai		189
H. Telaah Nilai-Nilai PAI Terhadap Nilai Upacara Rambu solo’		195
BAB V. PENUTUP		208
A. Kesimpulan		208
B. Saran dan Kritikan		213
DAFTAR PUSTAKA		212
LAMPIRAN-LAMPIRAN		223















DAPTAR  TABEL

Tabel 1	:	TsatistikGeografi dan Iklim Kabupaten TanaToraja		104
Tabel2	: Nama Kecamatan, Desa/Kelurahan dan Nama Ibu Kota Kecamatan di Kabupaten TanaToraja		105
Tabel 3	:	Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Prosentase di Kabupaten TanaToraja		107
Tabel 4	:	Jumlah Penduduk Menurut Agama, Jenis Kelamin dan Prosentase di Kabupaten Tana		108
Tabel 5	:	Jumlah Rumah Ibadah Menurut Agama dan Kecamatan		110	
Tabel 6	:	Jumlah Sekolah di TanaToraja Tingkat SD dan SMP		112
Tabel 7	:	Jumlah Sekolah di TanaToraja Tingkat SMU dan MA		114
Tabel 8	:	Gambaran Umum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum		116
















DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 		93
Gambar 2. Skema Sampel Purposive		96
Gambar 3. Skema Proses Pengambilan Sampel Sumber Data 		97
Gambar 4.Histogram Statistik Geografi dan Iklim Kab.TanaToraja		104
Gambar 5. Histogram Luas Wilayah Kabupaten TanaToraja		106
Gambar 6. Histogram Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin		107
Gambar 7. Histogram Jumlah Penganut Agama Kabupaten TanaToraja		109
Gambar 8. Histogram Jumlah Rumah Ibadah Kabupaten TanaToraja		111
Gambar 9. Jumlah Sekolah Tingkat SD dan SMP Kabupaten TanaToraja		113
Gambar 10.Jumlah Sekolah Tingkat SMU dan MA Kab.TanaToraja		115
Gambar 11. Histogram Jumlah Guru Agama Islam pada Sekolah Umum		117
Gambar 12.Tongkonan/Rumah Adat TanaToraja		144
Gambar 13. Simbol-Simbol Upacara Rambu Solo’		145
Gambar 14. Protokol dalam Upacara Rambu Solo’ 		146
Gambar 15. Tamu-Tamu yang Datang Pada Upacara Rambu Solo’ 		148
Gambar 16. Keluarga Membawa Pinang Siri dalam Upacara Rambu Solo’		152
Gambar 17. Panitia Dasawisma dalam Upacara Rambu Solo’ 		154
Gambar 18. Makan Bersama Keluarga H. Arsyad dalam Upacara Rambu Solo’ 		156
Gambar 19. Jenis Hewan yang Dikurbankan dalam Upacara Rambu Solo’		158
Gambar 20.Tau-Tau atau Arca		161
Gambar 21. KesenianBadong Kabupaten TanaToraja		163
Gambar 22. Jenis Kuburan pada Masyarakat Toraja		164
DAFTAR LAMPIRAN

Peta Lokasi Penulisan 		220
Surat Ijin Penulisan 		221
Surat Keterangan Selesai Penulisan 		222
Daftar Nama-Nama Informan 		223
Foto Bersama Informan di Lokasi 		230







xiv

image1.jpeg




image2.png




